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ABSTRAK  
Jalur pedestrian merupakan elemen penting dalam mendukung 
aktivitas pengunjung di kawasan pasar tradisional. Namun, pada 
banyak kasus, kualitas jalur pedestrian belum dievaluasi secara 
komprehensif berdasarkan aspek kenyamanan, aksesibilitas, dan 
keterkaitannya dengan aktivitas pengguna. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi kondisi jalur pedestrian di kawasan Pasar 
Kartasura dengan meninjau aspek kenyamanan dan aksesibilitas 
serta menganalisis dampaknya terhadap aktivitas pengunjung. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi 
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Evaluasi kenyamanan 
dilakukan berdasarkan indikator lebar jalur, kondisi permukaan, 
keberadaan peneduh, fasilitas pendukung, serta rasa aman, 
sedangkan aksesibilitas dianalisis melalui indikator kontinuitas jalur, 
keberadaan hambatan, kemudahan bagi kelompok rentan, dan 
keterhubungan jalur dengan area aktivitas pasar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterbatasan lebar efektif jalur, kerusakan 
permukaan, dan rendahnya kontinuitas jalur pedestrian secara 
langsung memengaruhi pola pergerakan, durasi berjalan kaki, serta 
intensitas interaksi pengunjung di kawasan pasar. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kualitas jalur pedestrian tidak hanya 
berperan sebagai sarana sirkulasi, tetapi juga membentuk karakter 
aktivitas pengunjung. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
pendekatan evaluatif yang mengaitkan kondisi fisik jalur pedestrian 
dengan aktivitas pengunjung pasar tradisional, sehingga diharapkan 
dapat menjadi dasar dalam perumusan strategi penataan jalur 
pedestrian yang lebih nyaman, inklusif, dan kontekstual.  
KEYWORDS: 
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PENDAHULUAN  
 

Jalur pedestrian merupakan elemen 
penting dalam sistem ruang publik perkotaan 
yang berfungsi sebagai sarana sirkulasi 
sekaligus ruang interaksi sosial bagi pejalan 
kaki. Pada kawasan pasar tradisional, jalur 
pedestrian memiliki peran strategis karena 
menjadi penghubung utama antara aktivitas 
ekonomi, sosial, dan pergerakan pengunjung. 
Kualitas jalur pedestrian yang baik tidak hanya 
mendukung kelancaran mobilitas, tetapi juga 
memengaruhi kenyamanan, rasa aman, serta 
intensitas aktivitas pengunjung di dalam 
kawasan pasar. Oleh karena itu, jalur 
pedestrian perlu dipahami sebagai bagian 

integral dari pengalaman ruang pengunjung, 
bukan sekadar elemen infrastruktur 
pelengkap. 

Berbagai penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa kenyamanan dan 
aksesibilitas jalur pedestrian berpengaruh 
terhadap tingkat walkability dan penggunaan 
ruang publik  (Cysek-Pawlak & Pabich, 2021). 
Aspek kenyamanan umumnya dikaji melalui 
dimensi fisik dan lingkungan, seperti lebar 
jalur, kualitas permukaan, peneduh, serta rasa 
aman, sementara aksesibilitas dikaitkan 
dengan kontinuitas jalur, keberadaan 
hambatan, dan kemudahan bagi seluruh 
kelompok pengguna. Namun, sebagian besar 
penelitian tersebut berfokus pada kawasan 
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perkotaan formal, pusat kota, atau ruang 
publik terencana, dan masih terbatas yang 
secara spesifik mengevaluasi jalur pedestrian 
pada kawasan pasar tradisional dengan 
mengaitkannya langsung terhadap aktivitas 
pengunjung. 

Berdasarkan kajian literatur, belum 
banyak penelitian yang mengkaji hubungan 
evaluatif antara kondisi fisik jalur pedestrian 
dan aktivitas pengunjung pasar tradisional, 
khususnya dalam konteks pasar rakyat di kota-
kota menengah. Aktivitas pengunjung dalam 
penelitian ini dipahami secara konseptual 
sebagai pola pergerakan pejalan kaki yang 
mencakup intensitas berjalan, durasi 
penggunaan jalur, kecenderungan berhenti 
atau berinteraksi, serta pilihan rute pergerakan 
di dalam kawasan pasar. Ketiadaan kajian yang 
menghubungkan secara langsung indikator 
kenyamanan dan aksesibilitas jalur pedestrian 
dengan karakter aktivitas tersebut 
menunjukkan adanya research gap yang perlu 
diisi. 

Pasar Kartasura sebagai salah satu pusat 
aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat 
memiliki tingkat pergerakan pejalan kaki yang 
tinggi, namun kondisi jalur pedestrian di 
kawasan ini belum pernah dievaluasi secara 
komprehensif dari sudut pandang 
kenyamanan, aksesibilitas, dan aktivitas 
pengunjung. Permasalahan seperti 
penyempitan jalur, konflik ruang dengan 
aktivitas informal, serta keterbatasan fasilitas 
pedestrian mengindikasikan adanya 
ketidaksesuaian antara fungsi jalur dan 
kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
aspek kenyamanan dan aksesibilitas jalur 
pedestrian di kawasan Pasar Kartasura serta 
menganalisis keterkaitannya terhadap aktivitas 
pengunjung. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi konseptual dan praktis 
dalam penataan jalur pedestrian pasar 
tradisional yang lebih nyaman, inklusif, dan 
kontekstual. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Jalur Pedestrian  

Alur pedestrian merupakan komponen 
utama dalam sistem pergerakan perkotaan 

yang berfungsi tidak hanya sebagai sarana 
sirkulasi pejalan kaki, tetapi juga sebagai ruang 
publik yang membentuk kualitas lingkungan 
binaan. Dalam perspektif arsitektur dan 
perancangan kota, jalur pedestrian berperan 
dalam menghubungkan fungsi-fungsi 
perkotaan, meningkatkan interaksi sosial, serta 
mendukung aktivitas ekonomi lokal, khususnya 
pada kawasan komersial dan pasar tradisional. 
Konsep walkability menempatkan pejalan kaki 
sebagai pengguna utama ruang kota, dengan 
menekankan pentingnya keterhubungan jalur, 
keamanan, kenyamanan, dan kualitas visual 
lingkungan (Cysek-Pawlak & Pabich, 2021). 

Walkability dipahami sebagai ukuran 
sejauh mana lingkungan binaan mendukung 
aktivitas berjalan kaki secara aman, nyaman, 
dan efisien. Penelitian menunjukkan bahwa 
jalur pedestrian yang dirancang dengan baik 
dapat meningkatkan intensitas aktivitas 
berjalan kaki, mengurangi ketergantungan 
pada kendaraan bermotor, serta memperkuat 
vitalitas ruang publik (Cysek-Pawlak & Pabich, 
2021). Sebaliknya, jalur pedestrian yang 
terputus, sempit, atau mengalami degradasi 
kualitas fisik cenderung menurunkan minat 
berjalan kaki dan mengurangi fungsi sosial 
ruang kota. 

Dalam konteks kawasan pasar tradisional, 
jalur pedestrian memiliki karakter yang lebih 
kompleks dibandingkan kawasan perumahan 
atau perkantoran. Jalur ini tidak hanya 
berfungsi sebagai ruang sirkulasi, tetapi juga 
sering menjadi ruang aktivitas ekonomi 
informal dan ruang interaksi sosial yang intens. 
Oleh karena itu, perancangan dan evaluasi jalur 
pedestrian di kawasan pasar memerlukan 
pendekatan yang mempertimbangkan 
dinamika aktivitas, kepadatan pengguna, serta 
konflik ruang yang terjadi. 

 

Kenyamanan Jalur Pedestrian 
Kenyamanan jalur pedestrian merujuk 

pada tingkat kemudahan dan kepuasan yang 
dirasakan oleh pejalan kaki selama 
menggunakan jalur tersebut. Kenyamanan 
tidak hanya ditentukan oleh aspek fisik jalur, 
tetapi juga oleh kondisi lingkungan dan 
persepsi subjektif pengguna. Beberapa 
indikator kenyamanan fisik yang umum 
digunakan meliputi lebar jalur yang memadai, 
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permukaan yang rata dan tidak licin, 
kebersihan, serta ketersediaan fasilitas 
pendukung seperti penerangan, tempat 
duduk, dan elemen peneduh (Jia et al., 2022). 

Selain faktor fisik, kenyamanan 
lingkungan terutama kenyamanan termal 
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 
pejalan kaki. Studi empiris menunjukkan 
bahwa suhu udara, radiasi matahari, dan 
kelembapan secara langsung memengaruhi 
persepsi kenyamanan dan durasi berjalan kaki, 
khususnya di wilayah beriklim panas dan 
lembap (Jia et al., 2022). Jalur pedestrian yang 
minim naungan dan vegetasi cenderung 
dihindari pada waktu tertentu, sehingga 
mengurangi efektivitasnya sebagai sarana 
sirkulasi publik. 

Penelitian (Liu et al., 2023) menegaskan 
bahwa peningkatan kenyamanan jalur 
pedestrian memerlukan integrasi antara 
desain fisik dan pengelolaan lingkungan. 
Elemen seperti kanopi, pepohonan, material 
permukaan berwarna terang, serta orientasi 
jalur terhadap matahari merupakan strategi 
desain yang efektif untuk meningkatkan 
kenyamanan termal. Dengan demikian, 
evaluasi kenyamanan jalur pedestrian perlu 
dilakukan secara komprehensif, mencakup 
aspek teknis, lingkungan, dan persepsi 
pengguna. 

 
Aksesibilitas Jalur Pedestrian 

Aksesibilitas jalur pedestrian mengacu 
pada kemampuan jalur tersebut untuk 
digunakan secara aman dan mandiri oleh 
seluruh kelompok masyarakat, termasuk anak-
anak, lansia, dan penyandang disabilitas. 
Prinsip aksesibilitas menekankan pentingnya 
jalur yang kontinu, bebas hambatan, memiliki 

lebar efektif yang cukup, serta dilengkapi 
dengan fasilitas pendukung seperti ramp, 
tactile paving, dan perbedaan ketinggian yang 
minimal (Stefanidis & Bartzokas-Tsiompras, 
2024). 

Dalam kajian perancangan kota, 
aksesibilitas tidak hanya dipahami sebagai 
ketersediaan jalur, tetapi juga sebagai kualitas 
jaringan pedestrian secara keseluruhan. Jalur 
pedestrian yang terfragmentasi atau terputus 
akan mengurangi kemudahan akses menuju 
fasilitas publik dan menurunkan tingkat 
inklusivitas ruang kota. Analisis jaringan 
pedestrian spesifik trotoar menunjukkan 
bahwa kontinuitas jalur dan keterhubungan 
antar fungsi merupakan faktor kunci dalam 
meningkatkan aksesibilitas pejalan kaki 
(Stefanidis & Bartzokas-Tsiompras, 2024). 

Pada kawasan pasar tradisional, 
aksesibilitas jalur pedestrian sering 
menghadapi tantangan akibat penggunaan 
ruang oleh aktivitas informal, parkir 
kendaraan, dan bongkar muat barang. Kondisi 
ini mengurangi lebar efektif jalur dan 
menyulitkan kelompok rentan dalam 
mengakses kawasan pasar. Oleh karena itu, 
evaluasi aksesibilitas jalur pedestrian perlu 
mempertimbangkan kondisi eksisting 
penggunaan ruang serta potensi konflik antara 
fungsi sirkulasi dan aktivitas ekonomi. 

 
Kerangka Analisis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka tersebut, 
penelitian ini menyusun kerangka analisis yang 
menghubungkan aspek kenyamanan dan 
aksesibilitas jalur pedestrian dengan aktivitas 
pengunjung. Kerangka ini digunakan sebagai 
dasar dalam penentuan indikator lapangan dan 
analisis hasil penelitian. 

Tabel 1. Kerangka Analisis Penelitian 

Variabel 
 

Aspek Indikator Lapangan 
Teknik Pengumpulan 

Data 

Kenyamanan Jalur 
Pedestrian 

Fisik & 
Lingkungan 

Lebar jalur, kondisi permukaan, keberadaan peneduh, 
penerangan,  
rasa aman 

Observasi, 
dokumentasi, 
wawancara 

Aksesibilitas Jalur 
Pedestrian 

Jaringan & 
Inklusivitas 

Kontinuitas jalur, keberadaan hambatan, kemudahan 
bagi kelompok rentan, keterhubungan dengan area 
pasar 

Observasi, wawancara 

Aktivitas 
Pengunjung 

Pola Perilaku 
Intensitas berjalan, durasi penggunaan jalur, 
kecenderungan berhenti/interaksi, pola pergerakan 

Observasi perilaku, 
wawancara 



Thoriq Hasan Nurrahman, Widyastuti Nurjayanti 

 SIAR VII 2026 : SEMINAR ILMIAH ARSITEKTUR | 653 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 
mengevaluasi aspek kenyamanan dan 
aksesibilitas jalur pedestrian serta 
keterkaitannya dengan aktivitas pengunjung di 
kawasan Pasar Kartasura. Pendekatan ini 
dipilih untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam mengenai kondisi fisik jalur 
pedestrian, pola aktivitas pengunjung, serta 
persepsi pengguna terhadap kualitas ruang 
pedestrian dalam konteks kawasan pasar 
tradisional. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di kawasan Pasar 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, 
yang merupakan kawasan dengan intensitas 
pergerakan pejalan kaki dan aktivitas ekonomi 
yang tinggi. Objek penelitian adalah jalur 
pedestrian di sekitar pasar yang berfungsi 
sebagai jalur sirkulasi utama pengunjung. 
Fokus pengamatan dilakukan pada segmen 
jalur yang memiliki interaksi langsung dengan 
aktivitas pasar dan digunakan secara intensif 
oleh pejalan kaki. 

 

Variabel Penelitian dan Standar Pembanding 

Variabel penelitian terdiri dari 
kenyamanan jalur pedestrian, aksesibilitas 
jalur pedestrian, dan aktivitas pengunjung. 
Ketiga variabel tersebut diturunkan dari kajian 
teori dan disesuaikan dengan konteks 
lapangan. 

Evaluasi kenyamanan dan aksesibilitas 
jalur pedestrian dilakukan dengan 
menggunakan standar pembanding eksplisit, 
yaitu: 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-1733-
2004 tentang Tata Cara Perencanaan 
Lingkungan Perumahan di Perkotaan, 
khususnya ketentuan lebar jalur pejalan kaki 
dan kenyamanan dasar dan Prinsip walkability 
dan universal design yang dikemukakan dalam 
literatur perancangan kota dan jalur 

pedestrian(Cysek-Pawlak & Pabich, 2021).  

Penggunaan standar pembanding ini 
bertujuan untuk menilai kesesuaian kondisi 
eksisting jalur pedestrian terhadap kriteria 

ideal yang direkomendasikan secara normatif 
dan teoritis. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif 
deskriptif melalui tahapan reduksi data, 
pengelompokan data berdasarkan variabel dan 
indikator penelitian, penyajian data dalam 
bentuk narasi dan visual, serta penarikan 
kesimpulan. Hasil observasi dan wawancara 
dibandingkan dengan standar pembanding dan 
indikator teoritis untuk menilai tingkat 
kesesuaian kondisi jalur pedestrian serta 
keterkaitannya dengan aktivitas pengunjung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi Fisik Jalur Pedestrian di Kawasan 
Pasar Kartasura 

Hasil observasi lapangan menunjukkan 
bahwa kondisi fisik jalur pedestrian di kawasan 
Pasar Kartasura belum terkelola secara optimal 
dan cenderung mengalami degradasi fungsi. 

 

 
Gambar 1. Tampak Depan Pasar Kartasura 

(sumber: Dokumentasi Penulis,2025) 

 

 Lebar jalur pedestrian pada sebagian 
besar segmen tidak seragam dan berada di 
bawah standar ideal jalur pejalan kaki pada 
kawasan dengan intensitas aktivitas tinggi. 
Penyempitan jalur terjadi terutama akibat 
penggunaan ruang pedestrian oleh pedagang 
kaki lima, parkir kendaraan roda dua, serta 
aktivitas bongkar muat barang. Kondisi ini 
menyebabkan berkurangnya lebar efektif jalur 
yang dapat digunakan pejalan kaki dan memicu 
konflik pergerakan antar pengguna ruang. 

Permukaan jalur pedestrian pada 
beberapa lokasi ditemukan mengalami 
kerusakan berupa retakan, lubang, dan 
perbedaan ketinggian yang tidak merata. 
Permukaan yang licin pada saat hujan juga 
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menjadi permasalahan yang berpotensi 
membahayakan keselamatan pejalan kaki. 
Temuan ini menunjukkan bahwa aspek 
perawatan dan material jalur pedestrian belum 
menjadi prioritas dalam pengelolaan kawasan 
pasar. Kondisi fisik yang tidak layak tersebut 
sejalan dengan temuan (Jia et al., 2022) yang 
menyatakan bahwa kualitas permukaan jalur 
pedestrian berpengaruh signifikan terhadap 
kenyamanan dan keamanan pejalan kaki, 
terutama pada kawasan dengan kepadatan 
aktivitas tinggi. 

 

 
Gambar 2. Kondisi Jalur Barat Pasar Kartasura 

(sumber: Dokumentasi Penulis,2025) 

 

Fasilitas pendukung jalur pedestrian 
seperti penerangan, peneduh, dan elemen 
vegetasi masih sangat terbatas. Jalur 
pedestrian umumnya terbuka tanpa 
perlindungan dari paparan panas matahari 
maupun hujan. Keterbatasan fasilitas ini 
menunjukkan bahwa jalur pedestrian di Pasar 
Kartasura masih diposisikan sebagai ruang sisa 
(residual space), bukan sebagai bagian integral 
dari ruang publik yang dirancang secara sadar. 
Kondisi tersebut memperkuat pandangan 
bahwa kualitas fisik jalur pedestrian 
merupakan faktor dasar yang menentukan 
fungsi dan keberlanjutan penggunaan jalur 
oleh pejalan kaki. 

Tingkat Kenyamanan Jalur Pedestrian 
Terhadap Aktivitas Pengunjung 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian 
besar pengunjung menyatakan bahwa jalur 
pedestrian di Pasar Kartasura belum 
memberikan tingkat kenyamanan yang 
memadai. Ketidaknyamanan terutama 
dirasakan akibat keterbatasan ruang berjalan, 
kepadatan aktivitas, serta kondisi lingkungan 
yang panas dan bising. Pengunjung 

menyampaikan bahwa mereka sering harus 
berhenti, berbelok, atau memperlambat 
langkah karena jalur terhalang oleh pedagang 
atau kendaraan yang parkir di atas jalur 
pedestrian. Kondisi ini mengganggu kelancaran 
pergerakan dan menurunkan kualitas 
pengalaman berjalan kaki di kawasan pasar. 

Kenyamanan jalur pedestrian juga 
dipengaruhi oleh aspek psikologis, khususnya 
rasa aman.  

 
Gambar 3. Kondisi interaksi penggunjung Selatan Pasar  

(sumber: Dokumentasi Penulis,2025) 

Interaksi yang tidak teratur antara pejalan 
kaki dan kendaraan bermotor, minimnya 
pembatas fisik, serta kepadatan aktivitas 
menimbulkan rasa tidak aman bagi 
pengunjung. Hal ini mendorong sebagian 
pengunjung untuk memilih berjalan cepat atau 
menghindari penggunaan jalur pedestrian 
pada waktu tertentu. Temuan ini mendukung 
konsep walkability yang menekankan bahwa 
rasa aman dan nyaman merupakan prasyarat 
utama agar jalur pedestrian dapat berfungsi 
secara optimal sebagai ruang sirkulasi publik 
(Cysek-Pawlak & Pabich, 2021). 

 

  
Gambar 4. Kondisi interaksi penggunjung Utara Pasar 

(sumber: Dokumentasi Penulis,2025) 
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Dari sudut pandang arsitektur, 
kenyamanan jalur pedestrian tidak hanya 
berkaitan dengan dimensi fisik, tetapi juga 
dengan kualitas pengalaman ruang. Jalur 
pedestrian yang tidak nyaman cenderung 
mengurangi intensitas interaksi sosial dan 
membatasi aktivitas berjalan kaki sebagai 
bagian dari pengalaman berkunjung ke pasar. 
Dengan demikian, kondisi eksisting jalur 
pedestrian di Pasar Kartasura belum 
sepenuhnya mendukung aktivitas pengunjung 
secara berkelanjutan. 

 

Aksesibilitas Jalur Pedestrian dan Inklusivitas 
Pengguna 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aksesibilitas jalur pedestrian di kawasan Pasar 
Kartasura masih rendah, terutama bagi 
kelompok pengguna dengan keterbatasan 
mobilitas. Jalur pedestrian pada umumnya 
tidak dilengkapi dengan ramp yang memadai, 
tactile paving, maupun elemen desain 
universal lainnya. 

  
Gambar 5. Kondisi Pedestrian Pasar 

(sumber: Dokumentasi Penulis,2025) 

Perbedaan ketinggian yang tajam antara 
jalur pedestrian dan badan jalan, serta 
keberadaan hambatan fisik di sepanjang jalur, 
menyulitkan lansia dan penyandang disabilitas 
untuk bergerak secara mandiri. 

Dari perspektif jaringan, jalur pedestrian 
di kawasan pasar belum membentuk sistem 
yang kontinu dan terhubung dengan baik. Pada 
beberapa titik, jalur pedestrian terputus atau 
berubah fungsi sehingga memaksa pengunjung 
berpindah ke badan jalan. Kondisi ini 
menunjukkan rendahnya tingkat 
keterhubungan jalur pedestrian terhadap 
pusat-pusat aktivitas pasar. Temuan ini sejalan 
dengan Stefanidis dan Bartzokas-Tsiompras 

(2024) yang menekankan bahwa kontinuitas 
dan keterhubungan jaringan pedestrian 
merupakan kunci utama dalam meningkatkan 
aksesibilitas ruang publik. 

Aksesibilitas yang rendah berdampak 
langsung terhadap pola kunjungan dan 
pergerakan pengunjung. Kelompok rentan 
cenderung membatasi area jelajah mereka di 
dalam kawasan pasar atau membutuhkan 
bantuan pihak lain untuk bergerak. Hal ini 
menunjukkan bahwa jalur pedestrian di Pasar 
Kartasura belum memenuhi prinsip inklusivitas 
ruang publik, di mana seluruh pengguna 
seharusnya dapat mengakses dan menikmati 
ruang secara setara. 

 

Hubungan Kondisi Jalur Pedestrian dengan 
Aktivitas Pengunjung 

Analisis hasil penelitian menunjukkan 
adanya hubungan yang erat antara kualitas 
jalur pedestrian dan aktivitas pengunjung di 
Pasar Kartasura. Jalur pedestrian yang sempit, 
terhalang, dan tidak nyaman menyebabkan 
arus pejalan kaki menjadi tidak teratur dan 
sering meluap ke area lain yang tidak dirancang 
untuk berjalan kaki. Kondisi ini tidak hanya 
mengurangi kenyamanan, tetapi juga 
berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan 
dan konflik antar pengguna ruang. 

 
Gambar 6. Jalur Jalan Pasar Berwarna merah 

(sumber: Dokumentasi Penulis,2025) 

Sebaliknya, pada segmen jalur yang relatif 
lebih lapang dan minim hambatan, aktivitas 
pejalan kaki terlihat lebih tertib dan lancar. 
Pengunjung cenderung berjalan lebih santai, 
berhenti untuk berinteraksi, dan 
memanfaatkan ruang secara lebih optimal. Hal 
ini menunjukkan bahwa kualitas jalur 
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pedestrian berperan dalam membentuk 
perilaku dan pengalaman ruang pengunjung. 
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 
jalur pedestrian yang dirancang dan dikelola 
dengan baik dapat meningkatkan vitalitas dan 
daya tarik kawasan pasar. 

Keberadaan aktivitas informal seperti 
pedagang kaki lima menjadi faktor yang 
kompleks dalam hubungan antara jalur 
pedestrian dan aktivitas pengunjung. Aktivitas 
tersebut menambah dinamika dan karakter 
pasar, namun juga menimbulkan tekanan 
ruang yang signifikan. Sejalan dengan Peimani 
dan Kamalipour (2022), penelitian ini 
menunjukkan bahwa tanpa pengaturan ruang 
yang jelas, aktivitas informal dapat mengurangi 
fungsi jalur pedestrian sebagai ruang sirkulasi. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
penataan yang tidak hanya menertibkan, tetapi 
juga mengintegrasikan aktivitas informal ke 
dalam desain jalur pedestrian secara 
kontekstual. 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menegaskan bahwa kondisi 
fisik jalur pedestrian di Pasar Kartasura 
memiliki hubungan sebab–akibat yang 
langsung terhadap aktivitas pengunjung. 
Penyempitan jalur akibat aktivitas informal dan 
parkir kendaraan terbukti menjadi faktor 
paling dominan yang menghambat kelancaran 
pergerakan pejalan kaki. Kondisi tersebut 
memaksa pengunjung untuk sering berhenti, 
berbelok, atau berpindah ke badan jalan, 
sehingga aktivitas berjalan kaki menjadi tidak 
efisien, tidak aman, dan kehilangan fungsi 
utamanya sebagai sirkulasi publik. Dengan 
demikian, kualitas jalur pedestrian tidak hanya 
memengaruhi kenyamanan, tetapi secara 
nyata membentuk pola dan perilaku aktivitas 
pengunjung di kawasan pasar. 

Selain itu, kerusakan permukaan jalur dan 
perbedaan ketinggian yang tidak terkontrol 
menyebabkan pengunjung berjalan lebih 
lambat dan lebih berhati-hati, sehingga 
menurunkan kualitas pengalaman ruang. 
Keterbatasan fasilitas pendukung seperti 
peneduh, vegetasi, dan penerangan juga 
berdampak pada durasi dan intensitas aktivitas 
berjalan kaki, yang cenderung bersifat singkat 

dan fungsional. Hal ini menunjukkan bahwa 
rendahnya kenyamanan lingkungan 
memperlemah peran jalur pedestrian sebagai 
ruang publik yang mendukung interaksi sosial 
dan aktivitas pasar secara berkelanjutan. 

Dari aspek aksesibilitas, penelitian ini 
membuktikan bahwa ketiadaan fasilitas desain 
inklusif, seperti ramp dan tactile paving, 
membatasi aktivitas kelompok rentan, 
khususnya lansia dan penyandang disabilitas. 
Mereka tidak dapat menggunakan jalur 
pedestrian secara mandiri dan aman, sehingga 
jangkauan aktivitasnya di dalam kawasan pasar 
menjadi terbatas. Temuan ini menegaskan 
bahwa aksesibilitas jalur pedestrian 
berpengaruh langsung terhadap tingkat 
partisipasi dan keterlibatan seluruh kelompok 
pengguna dalam aktivitas pasar. 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak 
pada penguatan pemahaman bahwa jalur 
pedestrian bukan sekadar elemen fisik 
infrastruktur, tetapi merupakan faktor 
pembentuk perilaku ruang (spatial behavior) 
pengunjung pasar. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa kualitas jalur pedestrian memengaruhi 
pola pergerakan, intensitas aktivitas, rasa 
aman, serta kenyamanan pengunjung secara 
simultan. Dengan demikian, hubungan antara 
jalur pedestrian dan aktivitas pengunjung tidak 
bersifat asumtif, melainkan dapat dijelaskan 
secara analitis melalui keterkaitan sebab–
akibat antara kondisi fisik ruang dan respons 
perilaku pengguna. 

Secara keseluruhan, simpulan ini menutup 
benang merah penelitian dengan menegaskan 
bahwa peningkatan kualitas aktivitas 
pengunjung Pasar Kartasura hanya dapat 
dicapai melalui penataan jalur pedestrian yang 
memprioritaskan pemulihan fungsi sirkulasi, 
peningkatan aksesibilitas inklusif, serta 
perbaikan kenyamanan lingkungan. Jalur 
pedestrian yang aman, nyaman, dan mudah 
diakses akan membentuk aktivitas pengunjung 
yang lebih tertib, lancar, dan berkelanjutan, 
sehingga memperkuat peran pasar sebagai 
ruang publik yang hidup dan inklusif. 

 
SARAN 
 

Berdasarkan temuan penelitian yang 
menunjukkan bahwa penyempitan jalur, 
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ketidakberlanjutan jalur pedestrian, serta 
rendahnya aksesibilitas merupakan masalah 
prioritas yang paling memengaruhi aktivitas 
pengunjung, maka saran penelitian ini 
dibedakan ke dalam tiga kategori utama, yaitu 
saran desain, saran kebijakan, dan saran riset 
lanjutan. 

 
Saran Desain (Arsitektural dan Tata Ruang) 

Saran desain difokuskan pada perbaikan 
fisik jalur pedestrian sebagai upaya langsung 
untuk meningkatkan kualitas aktivitas 
pengunjung.  

Dengan lebar jalan eksisting ±6 meter dan 
ketiadaan jalur pedestrian, strategi desain 
tidak dilakukan dengan penambahan ruang, 
melainkan melalui redistribusi ruang jalan 
dengan memprioritaskan pejalan kaki. 
Pembagian ulang lebar jalan menjadi jalur 
kendaraan satu arah dan dua jalur pedestrian 
di kedua sisi merupakan solusi paling rasional 
untuk memulihkan fungsi sirkulasi pejalan kaki 
serta meningkatkan kenyamanan dan 
aksesibilitas pengunjung pasar. 

 
Gambar 7. Sketsa Desain Pembagian Jalur 

(sumber: Dokumen Penulis,2025) 

Prioritas utama adalah mengembalikan 
fungsi jalur pedestrian sebagai ruang sirkulasi 
pejalan kaki dengan cara menertibkan 
penggunaan ruang oleh aktivitas informal dan 
parkir kendaraan. Penetapan lebar jalur 
minimum yang konsisten dan bebas hambatan 
perlu dilakukan agar pengunjung dapat 
berjalan secara kontinu dan aman. 

Selanjutnya, perbaikan permukaan jalur 
perlu dilakukan dengan menggunakan material 
yang rata, tidak licin, dan memiliki perbedaan 
ketinggian yang minimal terhadap badan jalan. 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
keselamatan dan kelancaran aktivitas berjalan 
kaki, terutama bagi kelompok rentan. 

Dari aspek aksesibilitas, penerapan prinsip 
desain inklusif menjadi kebutuhan mendesak, 
seperti penyediaan ramp, tactile paving, serta 
jalur yang ramah bagi pengguna kursi roda dan 
lansia. Dengan demikian, aktivitas seluruh 
kelompok pengunjung dapat terfasilitasi secara 
setara. 

Untuk meningkatkan kenyamanan, jalur 
pedestrian perlu dilengkapi dengan elemen 
peneduh, vegetasi, dan penerangan yang 
memadai. Penambahan elemen tersebut akan 
memperpanjang durasi aktivitas berjalan kaki 
dan mendorong jalur pedestrian berfungsi 
sebagai ruang publik yang lebih hidup, bukan 
sekadar ruang transisi. 

 
Saran Kebijakan dan Pengelolaan Kawasan 

Saran kebijakan difokuskan pada 
pengelolaan ruang dan pengendalian aktivitas 
yang menjadi penyebab utama degradasi jalur 
pedestrian. Pemerintah daerah dan pengelola 
pasar perlu menyusun regulasi yang tegas 
terkait larangan penggunaan jalur pedestrian 
untuk parkir dan aktivitas berdagang yang tidak 
terkontrol. Kebijakan ini harus disertai dengan 
penyediaan zona khusus bagi pedagang kaki 
lima agar aktivitas ekonomi tetap berjalan 
tanpa mengorbankan fungsi jalur pedestrian. 

Selain itu, diperlukan sistem pengawasan 
dan pemeliharaan rutin terhadap kondisi fisik 
jalur pedestrian, termasuk perbaikan 
permukaan dan fasilitas pendukung. Tanpa 
kebijakan pengelolaan yang berkelanjutan, 
perbaikan desain fisik berpotensi mengalami 
degradasi kembali dalam waktu singkat. 

Kebijakan penataan jalur pedestrian juga 
perlu diintegrasikan dalam perencanaan 
kawasan pasar secara menyeluruh, sehingga 
jalur pedestrian diposisikan sebagai elemen 
utama sistem sirkulasi, bukan sebagai ruang 
sisa. 

 
Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar 
kajian mengenai jalur pedestrian di kawasan 
pasar tradisional dikembangkan dengan 
menggunakan pendekatan campuran (mixed-
method) yang mengombinasikan analisis 
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini akan 
memungkinkan pengukuran hubungan antara 
kualitas jalur pedestrian dan aktivitas 
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pengunjung secara lebih objektif dan terukur. 
Indikator kuantitatif yang dapat digunakan 
antara lain meliputi tingkat kepadatan pejalan 
kaki, kecepatan berjalan, frekuensi konflik 
pergerakan, tingkat kenyamanan termal, serta 
persepsi keamanan pengguna. Dengan 
demikian, hasil penelitian tidak hanya bersifat 
deskriptif-analitis, tetapi juga memiliki 
kekuatan empiris yang lebih tinggi. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat 
diperluas dengan melakukan studi 
perbandingan pada beberapa pasar tradisional 
yang memiliki karakteristik fisik dan pola 
aktivitas yang berbeda. Perbandingan ini akan 
membantu mengidentifikasi pola umum 
hubungan antara kualitas jalur pedestrian dan 
aktivitas pengunjung, sekaligus memperkuat 
validitas temuan penelitian. Kajian komparatif 
juga dapat memberikan dasar yang lebih kuat 
dalam merumuskan prinsip-prinsip 
perancangan jalur pedestrian yang kontekstual 
bagi kawasan pasar tradisional. 
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